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ABSTRAK  

 
Konsep diri dapat ditingkatkan melalui layanan informasi dengan adanya pemberian informasi yang terkait dengan 

pemahaman mengenai konsep dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan layanan informasi 

dan  konsep diri siswa kelas XI Peternakan di SMKN 3 Kuala Kapuas.Jenis Penelitian ini deskriptif  dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian Guru Bimbingan dan Konseling di SMKN 3 Kuala Kapuas 

siswa kelas XI Peternakan sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Layanan Informasi Dalam Mengembangkan 

Konsep Diri Siswa Kelas XI Peternakan di SMKN 3 Kuala Kapuas. 
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ABSTRACT  

 
Self-concept can be improved through information counseling with the provision of information related to 

understanding his self-concept.The purpose of this study are to describe the application information counseling and 

self concept of the eleventh student of SMKN 3 Kuala Kapuas.The type of this study is deskriptive using qualitative 

approach. The subject of this study is counseling teacher of SMKN 3 Kuala Kapuas and eleventh student live stock 

class, meanwhile the object of this study information counseling to develop self concept of the eleventh student of 

SMKN 3 Kuala Kapuas. 
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